B.

V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Simpulan yang dapat ditarik setelah melakukan penelitian tentang
aktivitas antibakteri ekstrak daun dan kulit batang belimbing wuluh
(Averrhoa bilimbi Linn) terhadap Staphlococcus epidermidis dan
Pseudomonas aeruginosa adalah sebagai berikut :

1. Luas zona hambat dari esktrak daun belimbing wuluh (Averrhoa
bilimbi) terhadap Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus
epidermidis berturut-turut sebesar 0,442 dan 1,452 cm?. Luas zona
hambat ekstrak kulit batang belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi)
terhadap Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus epidermidis
berturut-turut sebesar 0,145 dan 0,465 cm?.

2. Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dari ekstrak daun dan kulit
batang belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) terhadap Pseudomonas
aeruginosa dan Staphylococcus epidermidis berturut turut adalah
75% dan 50%.

3. Total flavonoid esktrak daun dan kulit batang belimbing wuluh
(Averrhoa bilimbi) yaitu sebesar 53,83 dan 63,73% b/b.

Saran
Saran yang diajukan untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan aktivitas antibakteri ekstrak daun dan kulit batang belimbing wuluh

(Averrhoa bilimbi Linn) antara lain:
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1. Ukuran partikel kedua ekstrak sebaiknya diperkecil atau diperhalus
supaya hasil yang dibentuk lebih maksimal pada saat melakukan
pengujian yang melibatkan proses difusi dan mendapatkan hasil
rendemen yang lebih banyak saat maserasi. Perlu dilakukan
pengujian untuk mengetahui kandungan senyawa aktif lain yang
tidak diujikan dalam penelitian ini (saponin, alkaloid, tanin,
terpenoid) pada daun dan kulit batang belimbing wuluh supaya
memperoleh data yang lengkap mengenai komposisi senyawa yang
berperan aktif dalam proses penghambatan bakteri uji.

2. Diperlukan penelitian mengenai optimasi yang tepat untuk
menunjang aktivitas antibakteri daun dan kulit batang, meliputi
pelarut yang optimum dan cara ekstraksi yang lebih baik supaya
semakin banyak senyawa antibakteri yang dapat terserap dan efektif
menghambat pertumbuhan bakteri uji.

3. Perlu adanya kontrol yang sesuai dengan hasil uji kuantitatif yang
telah dilakukan sebagai pembanding dalam uji kemampuan aktivitas
antibakteri bahan, seperti flavonoid.

4. Perlu adanya pelarut non-polar supaya senyawa non-polar seperti
steroid dapat terekstrak dengan maksimal guna memaksimalkan

aktivitas antibakteri di dalam bahan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil Uji Luas Zona Hambat Ekstrak
Tabel 13. Luas Zona Hambat Esktrak Daun terhadap S. epidermidis

Luas Zona Hambat (cm?)

Ulangan 6006 T 76% [ 50% | 25% | Ampisilin | Etanol | Akuades
1 1,451 | 0,882 | 0,395 | 0,188 | 2,614 0 0
2 0,849 | 0,865 | 0,373 | 0,166 1,594 0 0
3 0,832 [ 0,865 | 0,441 | 0,145 | 1,650 0 0
4 0,849 | 0,580 | 0,406 | 0,173 1,538 0 0
5 1,111 | 0,882 | 0,373 | 0,196 1,276 0 0
Rata-Rata | 1,018 | 0,815 | 0,398 | 0,173 1,734 0 0
Tabel 14. Luas Zona Hambat Esktrak Daun terhadap P. aeruginosa
Luas Zona Hambat (cm?)
Ulangan —
100% | 75% | 50% | 25% | Ampisilin | Etanol | Akuades
i 0,442 | 0,283 | 0,221 | 0,005 1,650 0 0
2 0,385 | 0,528 | 0,246 | 0,057 | 0,994 0 0
3 0,442 | 0,322 | 0,453 | 0,004 | 1,276 0 0
4 0,739 | 0,322 | 0,283 | 0,003 1,539 0 0
5) 0,528 | 0,246 | 0,312 | 0,008 1,227 0 0
Rata-Rata | 0,507 | 0,340 | 0,303 | 0,015 1,337 0 0

Tabel 15. Luas

Zona Hambat Esktrak Kulit Batang terhadap S. epidermidis

Luas Zona Hambat (cm?)

Ulangan | 100% | 75% | 50% | 25% | Ampisilin | Etanol | Akuades
1 0,465 | 0,166 | 0,102 | 0,027 | 2,615 0 0
2 0,502 | 0,237 | 0,207 | 0,057 | 1,594 0 0
3 0,283 | 0,145 0,057 | 0,057 | 1,650 0 0
4 0,430 | 0,031 | 0,045] 0,025 | 1,539 0 0
5 0,534 | 0,066 | 0,432 0,031 | 1,276 0 0
Rata-Rata | 0,443 | 0,129 | 0,089 | 0,040 | 1,735 0 0

Tabel 16. Luas

Zona Hambat Esktrak Kulit Batang terhadap P. aeruginosa

Ulangan

LLuas Zona Hambat (cm?)

100% | 75% | 50% | 25% | Ampisilin | Etanol | Akuades
1 0,145 | 0,057 | 0,002 | 0,005 1,650 0 0
2 0,173 | 0,020 | 0,028 | 0,005 0,994 0 0
3 0,138 | 0,053 | 0,031 | 0,001 1,276 0 0
4 0,138 | 0,105 | 0,049 | 0,045 1,539 0 0
5 0,251 | 0,053 | 0,053 | 0,014 1,227 0 0
Rata-Rata | 0,169 | 0,058 | 0,033 | 0,014 1,337 0 0
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Lampiran 2. Data Pengukuran Diameter Zona Hambat Esktrak Daun dan
Kulit Batang Belimbing Wuluh.
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Tabel 17. Diameter Zona Hambat Ekstrak Daun terhadap Staphylococcus

epidermidis
SED | 100% (cm) | 75% (cm) | 50% (cm) | 25% (cm) | Amp (cm)
1 (dy) 0,8 0,8 0,8 0,8 0,6
(d2) 2,16 1,86 1,51 1,29 2,425
2 0,8 0,8 0,8 0,8 0,6
1,84 1,85 1,49 1,26 2,025
3 0,8 0,8 0,8 0,8 0,6
1,83 1,85 1,55 1,23 2,05
4 0,8 0,8 0,8 0,8 0,6
1,84 1,66 1,52 1,2% 2
5 0,8 0,8 0,8 0,8 0,6
1,99 1,86 1,49 1,3 1,875

Tabel 18. Diameter Zona Hambat Ekstrak Daun terhadap Pseudomonas

aeruginosa
PAD | 100% (cm) | 75% (cm) | 50% (cm) | 25% (cm) | Amp (cm)
1 (dy) 0,8 0,8 0,8 0,8 0,6
(d2) 1,55 1,4 1,33 0,88 2,05
2 0,8 0,8 0,8 0,8 0,6
1,5 1,62 1,36 1,07 1,725
3 0,8 0,8 0,8 0,8 0,6
1,55 1,44 1,56 0,87 1,875
4 0,8 0,8 0,8 0,8 0,6
1,77 1,44 14 0,86 2
9 0,8 0,8 0,8 0,8 0,6
1,62 1,36 1,43 0,9 1,85
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Tabel 19. Diameter Zona Hambat Ekstrak Kulit Batang terhadap
Staphylococcus epidermidis

PAD | 100% (cm) | 75% (cm) | 50% (cm) | 25% (cm) | Amp (cm)
1 (dy) 0,8 0,8 0,8 0,8 0,6
(d2) 1,57 1,26 1,16 0,985 2,425
2 0,8 0,8 0,8 0,8 0,6
1,6 1,35 1,17 1,07 2,025
3 0,8 0,8 0,8 0,8 0,6
1,4 1,23 1,07 1,07 2,05
4 0,8 0,8 0,8 0,8 0,6
1,54 1 1,04 0,98 2
5 0,8 0,8 0,8 0,8 0,6
1,625 1,09 1,21 il 1,875

Tabel 20. Diameter Zona Hambat Ekstrak Kulit Batang terhadap

Pseudomonas aeruginosa

PAD | 100% (cm) | 75% (cm) | 50% (cm) | 25% (cm) | Amp (cm)
1 (da) 0,8 0,8 0,8 0,8 0,6
(d2) 1,23 1,07 0,85 0,88 2,05

2 0,8 0,8 0,8 0,8 0,6
1,27 0,96 0,99 0,88 1,725

3 0,8 0,8 0,8 0,8 0,6
1,22 1,06 1 0,83 1,875

4 0,8 0,8 0,8 0,8 0,6
1,22 1,165 1,05 1,04 2

5 0,8 0,8 0,8 0,8 0,6
1,365 1,06 1,06 0,935 1,85
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Lampiran 3. Hasil Analisis Statistik ANAVA dan DMRT menggunakan
SPSS

Variasi

Between-Subjects Factors

Value Label

Bahan

Bakteri

1,00

2,00

3,00

4,00

5,00

6,00

7,00

8,00

9,00

10,00

11,00

1,00

2,00

Ekstrak
Daun 100%
Ekstrak
Daun 75%
Ekstrak
Daun 50%
Ekstrak
Daun 25%

Ekstrak
Kulit Batang
100%

Ekstrak
Kulit Batang
75%

Ekstrak
Kulit Batang
50%

Ekstrak
Kulit Batang
25%

Kontrol
Positif
(Ampicillin)
Kontrol
Negatif
(Akuades)
Kontrol
Negati f
(Etanol
70%)
Pseudomo
nas

aerugi nosa

Staphylococ
cus
epidermidi s

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

55

55




Tests of Between-Subjects Efects

Dependent Variable: Hasil

Type Il Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 23,8572 21 1,136 51,720 ,000
Interce pt 13,188 1 13,188 600,424 ,000
Bahan 21,947 10 2,195 99,921 ,000
Bakteri ,969 1 ,969 44,135 ,000
Bahan * Bakteri ,940 10 ,094 4,278 ,000
Error 1,933 88 ,022
Total 38,978 110
Corrected Total 25,789 109
a. R Squared =,925 (Adjusted R Squared =,907)

Hasil

Duncan®®
Subset

Bahan N 1 2 3 4 5
Kontrol Negatif (Ak uades) 10 ,00000
sg;t);ol Negati f (Etanol 10 100000
Ekstrak Kulit Batang 25% 10 ,02684
Ek strak Kulit B atang 50% 10 ,06074
Ek strak Kulit Batang 75% 10 ,09342
Ekstrak Daun 25% 10 ,09462
il)((;s(}/;ak Kulit Batang 10 130607
Ek strak Daun 50% 10 ,35053
Ek strak Daun 75% 10 ,57760
Ekstrak Daun 100% 10 ,76310
Kontrol Positif (Ampicillin) 10 1,53590
Sig. ,219 ,504 1,000 1,000 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on Type Il Sum of Squares
The error term is Mean Square(Error) = ,022.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 10,000.

b. Alpha = ,05.
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Lampiran 4. Dokumentasi Uji Luas Zona Hambat

oS- A

Gambar 31 . Hasil uji luas zona hambat esktrak daun dan kulit batang konsentrasi

100% beserta kontrol negatif (akuades dan etanol) terhadap S.
epidermidis (Dokumentasi Pribadi, 2017)
Keterangan: 1,2,3,4,5 : Pengulangan Uji

KB : Ekstrak Kulit Batang
D . Esktrak Daun
Et : Etanol

Aq : Akuades
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Gambar 32. Hasil uji luas zona hambat esktrak daun dan kulit batang konsentrasi
100% beserta kontrol negatif (akuades dan etanol) terhadap P.
aeruginosa (Dokumentasi Pribadi, 2017)

Keterangan: 1,2,3,4,5 : Pengulangan Uji

KB : Ekstrak Kulit Batang
D : Esktrak Daun
Et : Etanol

Aq : Akuades
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Gambar 33. Hasil uji luas zona hambat esktrak daun konsentrasi 25, 50, dan 75%

terhadap P. aeruginosa (Dokumentasi Pribadi, 2017)
Keterangan: 1,2,3,4,5 : Pengulangan Uji

KB : Ekstrak Kulit Batang
D : Esktrak Daun

Et : Etanol

Aq : Akuades

7

ol B. OB .
— |

Gambar 34. Hasil ui luas zona hambat esktrak kulit batag konsentrasi 25, 50,

dan 75% terhadap S. epidermidis (Dokumentasi Pribadi, 2017)
Keterangan: 1,2,3,4,5 : Pengulangan Uji

KB : Ekstrak Kulit Batang
D : Esktrak Daun
Et : Etanol

Aq : Akuades



Tabel 21. Jadwal Rencana Kegiatan
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Rencana
Kegiatan

Bulan

Maret 2017

April 2017

Mei 2017

Juni 2017

1

2

3

4

1

2

3

4

5

1

2

3

4

1

2

3

4

Pengeringan

Pembuatan
Serbuk

Ekstraksi

UjiFitokimia

UjiAktivitas
Antibakteri

Analisis Data
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Lampiran 5. Dokumentasi KHM Ekstrak Daun dan Kulit Batang Belimbing

Wuluh

e

B PAK

f

l0Q PAK

Gambar 35. Hasil KHM dari Ekstrak Kulit Batang terhadap Pseudomonas
aeruginosa (Dokumentasi Pribadi, 2017)

Keterangan :

a : Kontrol negatif
b : Kontrol positif
¢ : Konsentrasi 25%

d : Konsentrasi 50%
e : Konsentrasi 75%
f : Konsentrasi 100%



100 PAD

Gambar 36. Hasil KHM dari Ekstrak Daun terhadap Pseudomonasaeruginosa
(Dokumentasi Pribadi, 2017)

Keterangan :
a : Kontrol negatif d : Konsentrasi 50%
b : Kontrol positif e : Konsentrasi 75%

¢ : Konsentrasi 25% f : Konsentrasi 100%
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SEK 100

Gambar 37 . Hasil KHM dari Ekstrak Kulit Batang terhadap Staphylococcus
epidermidis (Dokumentasi Pribadi, 2017)

Keterangan :
a : Kontrol negatif d : Konsentrasi 50%
b : Kontrol positif e : Konsentrasi 75%

¢ : Konsentrasi 25% f: Konsentrasi 100%
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SED 100

Gambar 38 . Hasil KHM dari Ekstrak Daun terhadap Staphylococcus epidermidis
(Dokumentasi Pribadi, 2017)

Keterangan :
a : Kontrol negatif d : Konsentrasi 50%
b : Kontrol positif e : Konsentrasi 75%

¢ : Konsentrasi 25% f: Konsentrasi 100%
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Lampiran 6. Laporan Hasil Uji Kuantitatif

UNIVERSITAS GADJAH MADA
LABORATORIUM PENELITIAN DAN SENGUIAN TERFADU

FoARNLPT
Ree i
Felosat 1dad 1
LAPORAN HASIL UJI
No. Sertificat  : 01414D1LPPTVIN2017
No. Pengujian 17070101414
Informasi Customer
Nama : Grace Nathania Tanggal Penefimaan  : 25 Juk 2017
Alamat  Fakulias Teknodiokgi, Universitas Asma Jaya Tanggal Pengujian L 252017
Hasil Pengujian
1. Dan Belimbing Wuluh
Parameter Uj Hasi Satuan Metods |
Tolal Flavonoic Ekulvalen Rutin |~ 53,63 % b Spekrofotometri UV-vs |
2 Kult Batang Belimbing Wuluh
’ Parameder Lji Hasil | Satuan | Metode
| Total Fiavoncid Ekuivalen Rulin 8373 | %bb | Spekirofolomali Uv-iis
Yogyekarta, 31 Juli 2017
Manajer Teknik,
‘-‘\‘4: Ve “"' 4
___Prof, Dr. Abdul Rohman, M Si,,
“NIP.19770120200501 1002 o
Packatian
L Anye o
:w.‘ - h.“;:——m TS
Wi pergraneen igran .
 Tew e 0 LT UGV

Gambar 39. Laporan Hasil Uji Kuantitatif Flavonoid (Sumber : LPPT UGM,
2017)



